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Pompa adalah alat mekanis yang dapat menggerakkan fluida (baik 

cairan maupun gas) melalui pipa atau saluran dengan gaya mekanis. Prinsip 

kerja pompa adalah untuk mengubah energi dari sumber penggerak, seperti 

motor listrik atau mesin diesel, menjadi tekanan atau energi kinetik pada 

fluida. Pumps terbagi menjadi dua kategori utama: Displacement Pumps 

dan Dynamic Pumps, berdasarkan mekanisme kerjanya 

 

  

 Pompa perpindahan, juga disebut sebagai 

pompa perpindahan, adalah jenis pompa yang bekerja dengan cara 

memindahkan fluida melalui perubahan volume dalam ruang tertutup. 

Prinsip dasar pompa perpindahan adalah menangkap fluida dalam ruang 

tertentu dan memindahkankannya ke saluran keluaran dengan tekanan 

tertentu. Berbeda dengan pompa dinamis, yang bergantung pada 

kecepatan dan gaya sentrifugal, pompa perpindahan menghasilkan 



 
 

 
 

aliran yang lebih konsisten dan tekanan yang lebih rendah.  

  

Dynamic pumps, juga dikenal sebagai pompa dinamis, adalah jenis 

pompa yang berbeda dengan pompa perpindahan (pompa perpindahan), 

yang bekerja dengan menangkap volume tetap fluida. Pompa dinamis 

menghasilkan aliran kontinu dengan menggunakan prinsip fluida 

dinamis, berbeda dengan pompa perpindahan, yang bekerja dengan 

meningkatkan energi kinetik fluida melalui elemen yang bergerak, 

seperti impeler atau rotor.  

  

fluida

 

  

Pompa sentrifugal adalah jenis pompa yang paling banyak 

digunakan dalam sistem pengangkutan kapal tanker. Cara kerjanya 

bergantung pada gaya sentrifugal yang dihasilkan impeller saat 

memindahkan cairan. Pompa ini memiliki kapasitas besar, mudah 

dibersihkan, dan berfungsi dengan baik pada cairan dengan viskositas 

rendah hingga sedang. Namun, pompa ini tidak cocok untuk cairan 

dengan viskositas tinggi atau partikel padat. 



 
 

 
 

b.  Screw 

Pompa screw atau Pompa ulir adalah pilihan terbaik karena cara 

kerjanya bergantung pada rotasi sekrup ganda atau tiga yang terus-

menerus yang menggerakkan cairan ke dalam ruang pompa. Ini 

memiliki kemampuan untuk menangani viskositas tinggi tanpa 

kehilangan efisiensi dan beroperasi lebih halus dengan sedikit getaran. 

c.  Piston Hidrolik (Hydraulic Piston Pump) 

Karena berukuran kecil dan menghasilkan tenaga besar, pompa 

cargo sering menggunakan tipe piston aksial untuk menghasilkan energi 

mekanik. Pompa dengan displacement sering dipasang langsung pada 

kepala pompa untuk mengurangi kehilangan energi pada sistem poros. 

d.  Gear  

Pompa gear biasanya digunakan untuk fluida dengan viskositas 

tinggi, seperti minyak sawit atau bahan kimia kental. Roda gigi berputar 

untuk membuat ruang vakum, yang menarik cairan masuk ke dalam 

pompa. Efisiensi pompa ini dipengaruhi oleh suhu dan tekanan fluida 

dalam sistem, jadi sangat penting untuk memantau kinerjanya secara 

teratur.  

e.  Vakum (Vaccum Pump) 

Pompa vakum biasanya digunakan sebagai pendukung, tetapi jenis 

pompa ini digunakan untuk membuat kondisi vakum di tangki cargo 

sebelum fluida dipindahkan. Pompa ini juga sangat penting untuk 

mengosongkan tangki cargo dengan sedikit cairan yang tersisa. 

 



 
 

 
 

f. Pengertian  

Framo adalah merek yang terkenal dalam teknologi pompa 

hidrolik dan mengkhususkan diri dalam membuat pompa dan penggerak 

hidrolik yang sangat efisien, komponen ini digunakan dalam berbagai 

aplikasi industri, terutama pada kapal laut dan sistem kelautan. Kapal 

tanker dan kapal lainnya yang membutuhkan sistem pengangkut 

menggunakan sistem ini. 

Prinsip kerja pompa oli hidrolik ini adalah berdasarkan perbedaan 

tekanan. Ketika oli hidrolik masuk ke dalam ruang pompa bertekanan, 

ia akan menggerakkan piston dan komponen penggerak lainnya, 

menghasilkan energi mekanik yang diperlukan untuk beroperasinya 

mesin lainnya dalam sistem hidrolik. Sebagai produsen pompa hidrolik, 

Framo sering mengutamakan efisiensi, ketahanan terhadap tekanan 

tinggi, dan kemampuan beroperasi dalam cuaca dan tekanan air laut 

yang tidak menentu. 

  

 
 

 
 
 
 
 



 
 

 
 

  

 

  

Hukum Pascal memungkinkan motor hidrolik bekerja, yang 

berarti tekanan yang diberikan pada fluida dalam sistem tertutup 

disebarkan secara merata ke seluruh sistem. Fluida bertekanan dialirkan 

ke motor hidrolik melalui katup pengontrol pompa hidrolik. Tekanan ini 

diubah menjadi torsi dan putaran poros motor. Kualitas oli hidrolik dan 

desain motor sangat memengaruhi efisiensi sistem. 

 

  

 
 

 
 

Ball bearing, juga disebut bantalan bola, adalah komponen mekanis 

yang  elemen berbentuk bola sebagai medium utamanya 

untuk mengurangi gesekan antara dua bagian yang bergerak relatif. Dia 



 
 

 
 

berfungsi untuk menopang beban radial dan aksial dalam sistem mekanik. 

Bola bearing biasanya digunakan pada mesin industri, kendaraan, dan 

perangkat elektronik karena efisiensi energi, presisi, dan daya tahan. 

6.  Mechanical Seal  

 
Gambar 2.3 Mechanical Seal 
sumber: https://shorturl.at/F3V66 

 
Mechanical seal adalah bagian penting dari sistem transportasi fluida 

karena membantu mencegah kebocoran cairan atau gas pada poros berputar 

dan casing stasioner peralatan. Ini dilakukan dengan membuat segel antara 

dua permukaan, dengan satu bergerak mengikuti poros dan yang lain diam 

pada casing. Mechanical seal melakukan banyak hal, seperti mencegah 

kebocoran, mengurangi gesekan, mempertahankan tekanan, dan melindungi 

sistem dari unsur-unsur luar. 

Mechanical seal biasanya terdiri dari dua bagian utama: wajah tetap 

dan wajah rotasi. Kedua permukaan ini ditekan oleh pegas atau tekanan 

hidraulik saat digunakan, yang menghasilkan segel yang rapat untuk 

mencegah kebocoran. Desain, bahan yang digunakan, dan kondisi 

operasional, seperti tekanan, suhu, dan jenis fluida yang digunakan, 

memengaruhi efisiensi seal mekanis. 

 

 



 
 

 
 

7.  O-ring 

 
Gambar 2.4 O-ring 
Sumber:  
 

Menurut Singh dan Kumar (2021), Keunggulan O-ring termasuk 

kemudahan instalasi, biaya produksi yang rendah, dan kemampuan 

menyegel yang luar biasa dalam berbagai kondisi tekanan. Namun, 

efektivitas O-ring bergantung pada material yang tepat, desain alur, dan 

kondisi operasional, seperti suhu dan tekanan. 

Menurut Parker Hannifin Corporation (2020), Penyegelan O-ring 

sangat bergantung pada deformasi elastisnya. Ketika O-ring ditekan di 

dalam alur, material elastomer berubah bentuk dan menciptakan tekanan 

balik untuk menutup celah antara dua permukaan, mencegah kebocoran. 

Namun, penggunaan O-ring yang tidak tepat, seperti menyimpannya pada 

suhu yang terlalu tinggi atau menggunakannya di luar spesifikasi, dapat 

menyebabkan deformasi permanen dan kegagalan fungsi. 

 

 



 
 

 
 

8.  Wear Ring 

 
Gambar 2.5 Wear Ring 
Sumber: https://www.polmix-ast.pl/s-valve-unit/wear-rings/ 

 
Wear ring adalah cincin pelindung yang biasanya terbuat dari bahan 

yang tahan aus dan ditempatkan di antara elemen berputar (rotor atau 

impeller) dan elemen diam (casing) dalam pompa. Fungsi utama wear ring 

adalah untuk mencegah kontak langsung antara komponen yang bergerak 

dan yang tetap, sehingga mengurangi keausan dan mempertahankan 

efisiensi pompa. Dengan adanya wear ring, celah antara impeller dan casing 

dapat diperkecil, sehingga pompa menjadi lebih tipis. 

9.  shaft pompa 

 
Gambar 2.6 Shaft Pompa 
Sumber:  



 
 

 
 

Menurut Priyanto (2021), Untuk memastikan keandalan pompa, 

pemilihan material dan desain shaft sangat penting. Shaft pompa harus 

memiliki kekuatan mekanis yang tinggi, ketahanan terhadap korosi, dan 

stabilitas dimensi yang baik. Selain itu, kegagalan mekanis, seperti retak 

atau korosi, dapat mengganggu seluruh sistem. 

Menurut Iskandar et al. (2022), Proses perawatan shaft pompa sering 

kali melibatkan pengecekan kondisi pelumasan, adanya vibrasi yang tidak 

normal, dan kemungkinan misalignment. Faktor-faktor ini sangat 

memengaruhi efisiensi dan umur panjang shaft pompa. Dengan pengelolaan 

yang tepat, shaft pompa dapat beroperasi dengan efisiensi yang tinggi 

sambil mengurangi risiko kegagalan sistem. 

10.  Impeller  

 
Gambar 2.7 Impeller 
Sumber: 

 
 

 
Impeller adalah bagian penting dari pompa sentrifugal dan terdiri dari 

cakram dengan bilah-bilah, atau blade, yang dirancang sedemikian rupa 

untuk mengalirkan fluida dalam gaya sentrifugal. Impeller sangat penting 

dalam aplikasinya karena menentukan kapasitas aliran, tekanan, dan 



 
 

 
 

efisiensi pompa. 

11.  oli  

Oli, atau sering disebut pelumas, adalah zat cair yang digunakan untuk 

mengurangi gesekan antara dua permukaan yang bergerak saling 

bergesekan, mencegah keausan, dan menjaga suhu mesin stabil. Oli 

melapisi komponen mekanis, sehingga pergerakan menjadi lebih halus dan 

efisien, dan juga membantu mencegah korosi dan membersihkan kotoran 

dari mesin. Oleh karena itu, ada dua jenis oli: oli pelumas dan oli hidrolik, 

Adapun penjelasan oli hidrolik dan oli pelumas sebagai berikut: 

a. Oli Pelumas 

Oli pelumasan digunakan untuk pelumasan, pendinginan, dan 

pembersihan serta melindungi dari korosi. Itu juga dibuat untuk 

mengurangi gesekan, keausan, dan panas yang dihasilkan oleh interaksi 

antara permukaan logam yang bergerak. Sistem mesin, roda gigi, dan 

bantalan kendaraan bermotor sering menggunakan oli jenis ini. 

(Stachowiak & Batchelor, 2015). 

b. Oli Hidrolik 

Dalam sistem hidrolik, oli hidrolik berfungsi sebagai media kerja 

dan memberikan tekanan kepada pompa hidrolik. Selain itu, oli hidrolik 

berfungsi sebagai pelumas, pengendalian suhu, dan mencegah korosi. 

Tujuan utamanya, bagaimanapun, adalah untuk memastikan tekanan 

yang ideal untuk penggerakan aktuator dan silinder hidrolik (Esposito, 

2016). 

 



 
 

 
 

12.  Gravitasi spesifik air dan oli 

Adapun perbedaan gravitasi spesifik (SG) air dan oli sebagai berikut: 

a. Gravitasi spesifik air  

Gravitasi spesifik air adalah 1,00. Gravitasi spesifik adalah rasio 

antara densitas suatu zat dengan densitas air pada suhu dan tekanan yang 

sama. Karena air memiliki densitas 1.000 kg/m³ pada suhu tersebut, 

maka gravitasinya juga dihitung sebagai 1. 

b. Gravitasi spesifik oli 

Gravitasi spesifik oli bervariasi tergantung pada jenis dan 

komposisi oli tersebut. Secara umum, gravitasi spesifik oli biasanya 

berada dalam kisaran 0,85 hingga 0,95. Ini berarti bahwa oli lebih ringan 

daripada air, yang memiliki gravitasi spesifik sebesar 1. 

 

c.  Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka teoritis ini membantu pembaca memahami bagaimana konsep-

konsep yang digunakan dalam penelitian berhubungan satu sama lain dan 

bagaimana teori-teori yang ada dapat digunakan untuk memecahkan masalah 

penelitian. Kerangka teoritis juga memberikan pembaca dasar pemikiran yang 

kuat tentang alasan dan pentingnya penelitian ini. 

Dalam konteks ini, penulis akan menggambarkan beberapa kerangka 

pikiran penelitian bentuk diagram alur untuk menjawab dan menyelesaikan 

permasalahan yang telah dirumuskan, sebagai berikut: 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.8 Kerangka Pikir Penelitian 
Sumber: Peneliti  

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

  

  

  



 
 

 
 

 

 

  

 

  

 

  

 

  



 
 

 
 

 

  

 

 

  

 



 
 

 
 

 

  

 

  

 

  

 

  


